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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan mengenai Analisis Hukum 

Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Arisan Daring 

Exzshop.id. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan praktik arisan 

daring Exzshop.id dan menjelaskan analisis hukum Islam dan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah terhadap praktik arisan daring Exzshop.id. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data penelitian diperoleh 

langsung dari pihak yang bersangkutan dengan menggunakan metode 

wawancara melalui sosial media. Data yang telah dikumpulkan kemudian 

disusun dan dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis dengan pola 

pikir induktif yang mana mengemukakan fakta-fakta mengenai praktik arisan 

daring Exzshop.id secara khusus dan dianalisis secara umum berdasarkan 

hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam praktik arisan daring 

Exzshop.id sistem yang paling banyak digunakan adalah sistem arisan menurun 

dengan berbagai macam jumlah arisan, ada arisan menurun receh, sedang, dan 

besar. Urutan arisan ditentukan melalui nomor yang telah dipilih oleh anggota, 

dan tiap anggota mendapatkan arisan dengan jumlah yang sama, namun jumlah 

pembayarannya berbeda. Anggota yang memilih nomor awal akan diuntungkan 

dalam hal waktu namun dirugikan dalam hal jumlah pembayaran, sedangkan 

anggota yang memilih nomor bawah akan diuntungkan dalam hal jumlah 

pembayaran namun memiliki resiko dirugikan dalam hal waktu. Berdasarkan 

hukum Islam, rukun dan syarat akad dalam arisan menurun ini telah sesuai, 

namun tidak sesuai dengan asas kesetaraan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah yang mana tidak adanya kesetaraan antara owner dan anggota, dan juga 

antara tiap anggota yang memiliki jumlah pembayaran yang berbeda. Mengenai 

rukun dan syarat qard} dalam arisan menurun ini juga telah sesuai dengan hukum 

Islam, akan tetapi adanya keuntungan pembayaran dalam arisan ini yang 

membuat hal ini tidak sesuai dengan hukum Islam. Sistem tambahan yang telah 

diperjanjikan di awal arisan juga tidak sesuai dengan pasal 609 dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.  

Sebaiknya bagi anggota arisan lebih berhati-hati dalam memilih suatu 

arisan agar tidak terjerat kepada hal-hal yang bertentangan dengan hukum 

Islam. Sebaiknya pula arisan menurun ini dihapuskan karena tidak sesuai 

dengan hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai seorang muslim dan sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. 

pasti di dalam hidupnya memiliki prinsip untuk selalu beribadah dan 

menaati segala perintah Allah Swt. Ada dua hubungan yang harus dijaga 

oleh manusia dalam ajaran Islam, yakni hubungan antara manusia dengan 

Tuhan dan hubungan antara manusia dengan sesama manusia 

(muamalah). Hubungan antar sesama manusia sangatlah penting, 

mengingat bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang mana untuk 

mencukupi kebutuhannya, manusia membutuhkan manusia lain. Dalam 

menjalankan hubungan antar manusia ini, terdapat aturan dari Allah SWT. 

yang mana aturan ini biasanya disebut dengan Fiqh Muamalah.  

Fiqh Muamalah berasal dari dua kata yaitu fiqh dan muamalah. 

Fiqh sendiri memiliki arti paham, dan secara definisi fiqh memiliki arti 

suatu ilmu tentang hukum-hukum Syariat yang bersifat ‘amaliyah yang 

digali dan ditentukan dari dalil-dalil tafsili.1 Sehingga fiqh muamalah 

memiliki arti yaitu hukum-hukum Islam yang memiliki sifat praktis 

‘amaliyah yang didapatkan dari dalil-dalil terinci dengan mengatur ilmu 

keperdataan seseorang dan orang lain dalam lingkup persoalan ekonomi.
2
 

                                                           
1
 Mardani, Fiqh Ekonomi Islam: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenadamdia Group, 2012), 1. 

2
 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 7. 
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Di dalam Fiqh Muamalah terdapat suatu bentuk kegiatan 

ekonomi, salah satunya adalah hutang-piutang (qard}). Qard}  (utang-

piutang) adalah suatu akad yang dilakukan oleh dua orang yang mana 

diantara kedua orang tersebut mengambil kepemilikan harta dari lainnya 

dan menggunakan harta tersebut untuk kebutuhannya, kemudian harta 

tersebut harus dikembalikan senilai dengan jumlah harta yang diambil itu. 

Qard} pada dasarnya merupakan suatu akad yang dikategorikan sebagai 

ta’awun (pertolongan) dan kasih sayang kepada orang lain yang 

membutuhkan. Karena memberi pinjaman adalah perbuatan ma‘ruf yang 

dapat mengatasi kesulitan sesama manusia. Bahkan pernah dikatakan 

bahwa memberikan pinjaman lebih baik daripada sedekah, dikarenakan 

seseorang tidak akan meminjam kecuali jika ia memang sangat 

membutuhkan.
3
 

Akad qard} ini diperbolehkan oleh para ulama berdasarkan pada 

firman Allah Swt. dalam QS. Al-Hadi@d ayat 11 yang berbunyi: 

 

َ قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُ  اَجْرٌ كَريٌِْْ    عِفَوُ لَوُ وَلَوُ  ض  مَنْ ذَا الَّذِيْ يُ قْرِضُ اللََّّ  

Artinya: ‚Barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman 

yang baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat ganda untuknya, 

dan baginya pahala yang mulia.‛ (QS. Al-Hadi>d 57: 11)
4
 

 

Selain itu juga terdapat dalam hadits Nabi, yaitu Rasulullah 

bersabda: 

                                                           
3
 Akhmad  Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2018), 61. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Semarang: Asy-Syifa’ Press), 430. 
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عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَا مِنْ مُسْلِمٍ يُ قْرِضُ مُسْلِمًا قَ رْضًا مَرَّتَ يِْْ  عَنْ ابْنِ مَسْعُودٍ أنَّ النَّبَِّ صَلَّ اللََُّّ 

 إِلََّّ كَانَ كَصَدَقتَِهَا مَرَّةً 

Artinya: Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 

‚Bukan seorang muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) 

dua kali kecuali yang satunya adalah (senilai) sedekah.‛ (HR. Ibnu 

Majjah)
5
 

 

  Dari dalil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pinjaman dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu pinjaman seorang hamba dengan Tuhannya dan 

pinjaman seorang muslim dengan saudara sesama muslim yang lainnya. 

Pinjaman seorang hamba dengan Tuhannya dapat berupa infak, sedekah, 

dan santunan anak yatim, sedangkan pinjaman seorang muslim dengan 

saudara sesama muslim lainnya dapat diwujudkan pada transaksi yang 

biasa ditemui di kalangan masyarakat saat ini, yang mana seseorang 

meminjamkan sejumlah uang atau barang kepada temannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan nantinya uang atau barang tersebut 

dikembalikan dengan jumlah yang sama ketika ia sudah mampu untuk 

mengembalikannya.
6
  

Akad qard} dapat dilakukan dengan memenuhi dua ketentuan 

yaitu, dalam transaksinya tidak mendatangkan keuntungan, dan tidak 

dibarengi dengan transaksi lain seperti jual beli dan lain-lain. dalam hal 

tidak diperbolehkannya adanya keuntungan dalam transaksi ini adalah 

                                                           
5
 Sunan Ibnu Majjah, Maktabatu al Ma’arif Riyadh, No. 2421 

6
 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam: Fiqh Muamalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Pres, 

2014), 68. 
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karena hal ini sudah keluar dari jalur kebaikan.
7
 Keuntungan dalam 

transaksi ini dapat dikategorikan riba, Riba itu sendiri menurut syarak 

ialah penyerahan pergantian sesuatu dengan sesuatu yang lain yang tidak 

dapat terlihat adanya kesamaan menurut timbangan syarak ketika akad-

akadan, atau disertai mengakhirkan dalam proses tukar menukar atau 

hanya salah satunya.
8
 Dalam definisi lain, riba berarti ‚tumbuh dan 

membesar‛.  

Adapun berdasarkan pendapat keterangan dari istilah riba yaitu 

pemungutan, atau pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal 

secara batil‛.
9
 Riba diharamkan dalam hukum Islam seperti yang tertuang 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 278: 

تُمْ مُّؤْمِنِ  وا اِنْ كُن ْ
ٰۤ
َ وَذَرُوْا مَا بقَِيَ مِنَ الربِّ   ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُوا ات َّقُوا اللَّّ 

ٰۤ
يْْ ي   

Artinya: ‚Wahai orang-orang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.‛ 

(QS. Al-Baqarah 2: 278)
10 

 

Transaksi utang-piutang atau qard} di masa sekarang ini telah 

mengalami banyak perkembangan, berbagai bentuk dari transaksi qard} 

mulai bermunculan, dan yang sudah sangat banyak ditemukan di kalangan 

masyarakat adalah praktik arisan. Arisan merupakan suatu kegiatan yang 

meliputi beberapa orang mengumpulkan uang secara teratur dengan 

nominal yang sama kemudian dilakukan pengundian diantara anggota 

                                                           
7
 Ibid., 72. 

8
 Imron Abu Amar, Terjemah Fathul Qorib, Jilid 1 (Kudus: Menara, 1982), 232. 

9
 Akhmad  Farroh Hasan, Fiqh Muamalah..., 11. 

10
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan..., 37. 
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untuk menentukan siapa yang akan mendapatkan uang tersebut terlebih 

dahulu.
11

  

Dalam hal ini berarti tiap anggota yang mendapatkan arisan 

terlebih dahulu, maka sama dengan ia meminjam atau berhutang kepada 

anggota arisan yang belum mendapatkan arisan. Arisan sekarang ini juga 

telah mengalami perkembangan semenjak adanya sosial media, arisan 

juga banyak ditemui di sosial media atau dunia maya, yang mana para 

anggota arisan tidak harus bertemu secara langsung dan bisa saja 

anggotanya tidak saling kenal satu sama lain, hal ini memicu banyaknya 

kasus penipuan dalam praktik arisan daring. 

  Arisan daring yang sedang marak saat ini adalah arisan dengan 

sistem menurun yang mana tiap anggota mengumpulkan uang dengan 

jumlah yang berbeda, nomor urut pertama nominalnya paling tinggi 

sedangkan nomor urut yang terakhir nominalnya paling rendah. Anggota 

yang memilih urutan pertama harus membayar lebih banyak dari jumlah 

uang yang ia dapatkan, sedangkan anggota yang memilih urutan akhir 

membayar lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah yang ia dapatkan, 

sehingga anggota dengan nomor urut awal-awal akan dirugikan dan 

anggota nomor urut akhir akan diuntungkan. Salah satu arisan daring 

yang juga menggunakan sistem ini adalah Arisan Exzshop.id. 

  Arisan Exzshop.id merupakan suatu layanan arisan daring yang 

tersebar di beberapa sosial media seperti Facebook dan Instagram, yang 

                                                           
11

 Irawan Budiarto dan Fajar Masya, “Analisa dan Perancangan Sistem Manajemen Arisan 

Berbasis Android”, Jurnal Sistem Informasi dan E-Bisnis, Vol. 1 No. 6 (November, 2019), 205. 
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mana anggota yang mendaftar akan dimasukkan oleh owner ke dalam satu 

grup WhatsApp. Arisan Exzshop.id ini berwilayah di Jember Jawa Timur, 

dan termasuk dalam arisan daring yang terpercaya, karena anggota yang 

ingin mengikuti arisan harus mengumpulkan data identitas dan bila ada 

anggota yang melanggar maka akan didenda atau bisa juga dipidana. Saat 

ini sudah lebih dari 100 anggota dalam grup Arisan Exzshop.id. Dalam 

Arisan Exzshop.id ini bukan hanya melayani arisan menurun saja, 

melainkan ada berbagai sistem arisan yang lain, seperti arisan trio, arisan 

duos, arisan flat, dan arisan receh.
12

  

Nomor dalam arisan menurun di Arisan Exzshop.id dibuat oleh 

owner, kemudian anggota arisan sendiri yang mengisi list sesuai 

keinginan dengan nama mereka. Tiap nomor terdapat biaya administrasi 

dan diurutan pertama diisi oleh ownernya sendiri. Owner disini tidak ikut 

membayar namun ikut mendapatkan arisan. Anggota arisan yang memilih 

urutan list atas, maka ia akan dirugikan karena walaupun ia akan 

mendapatkan arisan lebih dahulu dibandingkan dengan anggota lain, 

namun jumlah uang yang harus dibayarkan lebih besar daripada uang yang 

didapatkan.  

Sedangkan bagi anggota arisan yang mendapat urutan-urutan 

terakhir walaupun ia mendapat arisan lebih lama, namun ia mendapatkan 

keuntungan karena uang yang didapatkan lebih besar daripada uang yang 

dibayarkan. Selain itu juga, dalam praktik arisan menurun ini terdapat 

                                                           
12

 Mery Endah Giyantini,Wawancara, Nganjuk, 1 Desember 2020 
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kelebihan atau tambahan pembayaran di luar biaya administrasi, sehingga 

dikhawatirkan hal ini termasuk dalam praktik riba. 

  Dalam hal ini, praktik arisan menurun daring tidak sesuai dengan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 21e dan 21f yang 

menyatakan bahwa ‚Akad dilakukan berdasarkan asas saling 

menguntungkan; setiap akad dilakukan untuk memenuhi kepentingan para 

pihak sehingga tercegah dari praktik manipulasi dan merugikan salah satu 

pihak. Taswiyah/kesetaraan; para pihak dalam setiap akad memiliki 

kedudukan yang setara, dan mempunyai hak dan kewajiban yang 

seimbang‛.
13

 

Sedangkan dalam akad arisan menurun daring ini, ada pihak yang 

diuntungkan dan ada pihak yang dirugikan dan tiap anggota memiliki 

kewajiban membayar yang berbeda. Kemudian dalam pasal 609 KHES 

menyatakan bahwa ‚Nasabah dapat memberikan tambahan/sumbangan 

dengan sukarela kepada pemberi pinjaman selama tidak diperjanjikan 

dalam transaksi‛
14

 sedangkan dalam transaksi arisan menurun daring ini 

terdapat tambahan yang telah diperjanjikan di awal. 

  Dari latar belakang yang telah dipaparkan ini, terdapat sesuatu 

yang sangat menarik penulis untuk melakukan penelitian terhadap praktik 

arisan menurun daring di Arisan Exzshop.id. Maka dari itu penulis 

membuat penelitian mengenai hal ini dengan judul ‚Analisis Hukum 

                                                           
13

 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Dirjen Badan PA, 2011), 

15. 
14

 Ibid., 164. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Arisan 

daring Exzshop.id‛. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan identifikasi masalah dan 

batasan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Arisan merupakan kegiatan yang sangat sering dijumpai di kalangan 

masyarakat. 

2. Arisan termasuk dalam akad hutang-piutang (Qard}) dalam Islam. 

3. Arisan yang sedang marak saat ini di sosial media adalah arisan 

daring. 

4. Salah satu arisan daring yang ada di sosial media adalah Arisan 

Exzshop.id. 

5. Arisan Exzshop.id menggunakan beberapa sistem arisan salah satunya 

sistem arisan menurun. 

6. Tiap anggota arisan menurun membayar dengan jumlah yang berbeda. 

7. Adanya pihak yang diuntungkan dan pihak yang dirugikan dalam 

sistem arisan menurun. 

8. Analisis hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap praktik arisan daring Exzshop.id. 

Dari identifikasi masalah yang telah penulis paparkan, kemudian 

diperlukan pembatasan masalah agar masalah yang akan dibahas lebih 
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jelas dan fokus. Batasan masalah yang dapat penulis rumuskan sebagai 

berikut: 

1. Praktik arisan daring Exzshop.id. 

2. Analisis hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap praktik arisan daring Exzshop.id. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dirumuskan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana praktik arisan daring Exzshop.id? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah terhadap praktik arisan daring Exzshop.id? 

D. Kajian Pustaka 

Diantara kajian atau penelitian terdahulu, yang terkait dengan 

masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Robi’ah Al Adawiyah yang 

berjudul ‚Analisis Kafalah Terhadap Praktik Arisan ‚Menurun‛ di 

Kelurahan Ngadirejo Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar‛, Tahun 

2017. Skripsi ini membahas tentang analisis kafalah dalam praktik arisan 

menurun, yang mana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa praktik 

arisan menurun ini hukumnya diperbolehkan berdasarkan teori kafalah, 

hal ini dikarenakan arisan menurun ini termasuk akad kafalah dan telah 

memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya, arisan ini termasuk dalam 
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jenis kafalah atas harta utang, arisan ini dilakukan dengan jaminan secara 

munjaz/tanjiz (seketika), dan beberapa ulama menyatakan bahwa 

pemberlakuan upah dalam kafalah hukumnya boleh karena penyelenggara 

sebagai penjamin berhak untuk mendapatkan upah.
15

 

 Persamaan skripsi di atas dengan penelitian yang ditulis oleh 

penulis adalah menggunakan arisan sebagai objek penelitian. Sedangkan 

perbedaannya adalah akad yang dipakai dalam analisis, penulis tidak 

menggunakan akad kafalah, melainkan akad Qard} atau hutang-piutang. 

 Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Fatonah dengan judul ‚Analisis 

Hukum Islam Terhadap Arisan Lelang di Desa Suko Lumajang‛, Tahun 

2016. Skripsi ini membahas tentang arisan lelang dalam hukum Islam, 

yang mana anggota arisan yang mendapat giliran dalam undian bersedia 

memberikan nomor undian yang didapatkan kepada anggota lain yang 

lebih membutuhkan. Arisan ini menggunakan sistem lelang yaitu anggota 

arisan yang berani melelang uang dengan tambahan harga tertinggi maka 

dialah yang akan mendapatkan arisan tersebut. Sistem lelang ini 

menggunakan keberanian nominal yang tertinggi dan si penyelenggaralah 

yang akan menetapkan siapa yang akan mendapatkan arisan lelang ini. 

Akad lelang dalam arisan ini berdasarkan pada prinsip suka sana suka dan 

dalam hal ini tidak terdapat pihak yang dirugikan.
16

 

                                                           
15

 Robi’ah Al Adawiyah, “Analisis Kafalah Terhadap Praktik Arisan “Menurun” di Kelurahan 

Ngadirejo Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017) 
16

 Fatonah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Arisan Lelang di Desa Suko Lumajang” (Skripsi--

UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016). 
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 Persamaan skripsi di atas dengan penelitian yang ditulis oleh 

penulis adalah menggunakan arisan sebagai objek penelitian. Sedangkan 

perbedaannya adalah mengenai sistem yang digunakan dalam praktik 

arisan, dalam skripsi di atas arisannya menggunakan sistem lelang, 

sedangkan penulis menggunakan sistem arisan menurun. 

 Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Aina Rumiati dengan judul 

‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Arisan Tembak di Desa 

Senayang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan 

Riau‛, Tahun 2016. Skripsi ini membahas mengenai praktik arisan 

tembak ditinjau dari hukum Islam, yang mana hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa praktik arisan tembak pembayarannya dilakukan 

pada saat pengundian sehingga dana yang diperole tidak sesuai dengan 

dana yang dibayar dan menjadikan dana yang diperoleh setiap anggota 

tidak sama rata. Pratik arisan tembak ini meskipun telah sesuai dengan 

syarat dan rukun akad Qard}, namun belum sesuai dengan prinsip 

muamalah karena adanya ketidak adilan, gharar dan spekulasi.
17

 

 Persamaan skripsi di atas dengan penelitian yang ditulis oleh 

penulis adalah menggunakan arisan sebagai objek penelitian. Sedangkan 

perbedaannya adalah metode pembayaran arisannya, yang mana dalam 

skripsi di atas menggunakan metode pembayaran arisan tembak dan dana 

yang didapatkan tiap anggota berbeda, sedangkan penulis menggunakan 

                                                           
17

 Aina Rumiati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Tembak di Desa Senayang 

Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2016). 
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metode pembayaran arisan menurun dan dana yang didapatkan tiap 

anggota sama. 

 Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Diah Sulusia Amperawati 

dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Drop-dropan Arisan di 

Kelurahan  Putat Jaya Kecamatan Sawahan Kota Surabaya Jawa Timur‛, 

Tahun 2017. Skripsi ini membahas mengenai praktik drop-dropan arisan 

dalam tinjauan hukum Islam, yang mana hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa sistem drop-dropan arisan adalah siapa yang berani 

ngedrop dengan besaran pengurangan tertinggi maka dialah yang akan 

keluar sebagai pemenang. Arisan ini dimaksud untuk menghutangi 

masyarakat yang membutuhkan, semua peserta wajib membayar sama 

tetapi siapa yang ngedrop tidak mendapatkan hasil secara utuh dan uang 

yang di drop kan akan menjadi milik peserta yang tidak ngedrop dengan 

ketentuan menjadi urutan terakhir, hal ini termasuk dalam kategori riba.
18

 

 Persamaan skripsi di atas dengan penelitian yang ditulis oleh 

penulis adalah menggunakan arisan sebagai objek penelitian. Sedangkan 

perbedaannya adalah sistem arisannya, yang mana skripsi di atas 

menggunakan sistem drop-dropan arisan, sedangkan penulis 

menggunakan sistem arisan menurun. 

 

 

                                                           
18

 Diah Sulusia Amperawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Drop-Dropan Arisan di Kelurahan 

Putat Jaya Kecamatan Sawahan Kota Surabaya Jawa Timur” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2017). 
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E. Tujuan Penelitian 

Untuk menjawab rumusan masalah yang ada di atas tersebut, 

maka penulis menyimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan praktik arisan daring Exzshop.id. 

2. Untuk menjelaskan analisis hukum Islam dan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah terhadap praktik arisan daring Exzshop.id. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang dipaparkan di atas, penulis 

mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kegunaan atau 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang 

berkaitan dengan hukum Islam, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 

dan juga mengenai praktik arisan atau Qard} yang diperbolehkan dalam 

Islam. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

bermuamalah di kalangan masyarakat, yang mana suatu praktik arisan 

harus sesuai dengan hukum Islam agar tidak terjerumus ke dalam hal 

yang diharamkan oleh agama. 

G. Definisi Operasional 

Beberapa variabel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Hukum Islam : Seperangkat peraturan dan ketentuan yang 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis yang dijadikan sebagai acuan 

dalam bermuamalah, yang mana lebih mengacu pada akad Qard} dari 

praktik arisan daring. 

2. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah : Produk hukum fiqh 

muamalah Indonesia yang berisikan hukum dari berbagai kegiatan 

muamalah di Indonesia. Dalam penelitian ini lebih dikhususkan pada 

bab asas akad dan bab Qard} yang berkaitan dengan praktik arisan 

daring. 

3. Arisan daring : Arisan yang dijalankan melalui perantara sosial 

media atau dunia maya, yang dalam penelitian ini memilih salah satu 

layanan arisan daring di  berbagai sosial media seperti Facebook dan 

Instagram, bernama Arisan Exzshop.id. 

H. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis 

penelitian studi lapangan dengan menggunakan metode kualitatif. 

1. Data yang dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan oleh penulis untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah, antara lain: 

a. Data mengenai praktik arisan daring Exzshop.id. 

b. Data mengenai hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah terhadap praktik arisan daring Exzshop.id. 

c. Data mengenai profil Arisan Exzshop.id. 
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2. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu keterangan seseorang, ataupun 

dokumen-dokumen dan dalam bentuk lainnya yang dijadikan sebagai 

responden guna untuk kepentingan penelitian tersebut, hal ini 

meliputi: 

a. Sumber Primer : Yaitu data mengenai praktik arisan daring 

Exzshop.id. Data dalam penelitian penulis ini diperoleh dari owner 

dan anggota arisan di grup Arisan Exzshop.id. 

b. Sumber Sekunder : yaitu data mengenai hukum Islam dan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik arisan 

daring Exzshop.id dan profil Arisan Exzshop.id. Data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh selain dari Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah, juga dari buku-buku yang memuat tentang fiqh 

Muamalah, antara lain buku Fiqh Muamalah dari beberapa penulis 

seperti Mardani, Akhmad Farroh Hasan, Qomarul Huda, Abdul 

Rahman Ghazaly, Sri Sudarti dan beberapa penulis lainnya. Selain 

dari buku-buku, data sekunder dalam penelitian ini juga diperoleh 

dari jurnal-jurnal mengenai arisan, dan juga dari beberapa akun 

media sosial Arisan Exzshop.id yaitu dari Instagram dan grup 

WhatsApp.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini, peneliti atau penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut: 
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a. Wawancara 

Teknik wawancara bertujuan untuk mendapatkan data 

yang berhubungan dengan praktik, mekanisme dari kegiatan arisan 

daring Exzshop.id dan profil Arisan Exzshop.id yang mana 

wawancara ini dilakukan melalui sosial media. Dalam hal ini 

peneliti mewawancarai owner atau pemilik Arisan Exzshop.id dan 

beberapa anggota dari arisan daring Exzshop.id. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan 

data-data mengenai hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah terhadap praktik arisan daring Exzshop.id. 

4. Teknik analisis data 

Setelah data-data diperoleh dan dikumpulkan, maka kemudian 

peneliti atau penulis menganalisis data – data tersebut dengan 

menggunakan teknik deskriptif analisis, yaitu digunakan untuk 

menggambarkan atau memaparkan tentang praktik atau mekanisme 

dari arisan daring Exzshop.id dan yang kemudian dianalisis 

berdasarkan hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

Pola pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah pola pikir 

induktif yang mana mengemukakan fakta-fakta mengenai praktik 

arisan daring Exzshop.id dan kemudian di analisis berdasarkan hukum 

Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi dari penelitian ini, 

maka penulis membuat sistematika pembahasan yang menggambarkan 

mengenai alur penelitian dari struktur pembahasan. Sistematika 

pembahasan ini berisi lima bab, yang mana tiap-tiap sub bab memiliki 

hubungan yang saling berkaitan. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab Pertama adalah pendahuluan, yang mana dalam bab ini 

memperkenalkan secara metodologis, terdiri dari latar belakang, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua adalah bab kerangka teoritis atau kerangka konseptual, 

yang terdiri dari teori mengenai akad dan qard} dalam hukum Islam dan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Teori ini meliputi pengertian akad, 

rukun dan syarat akad dalam hukum Islam dan asas-asas akad dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Sedangkan teori Qard} meliputi 

pengertian qard} dalam hukum Islam dan ketentuan umum qard} dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

Bab Ketiga adalah bab tentang data penelitian, yang memuat 

mengenai profil Arisan Exzshop.id, dan juga tata cara pelaksanaan arisan 

daring Exzshop.id. 
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Bab Keempat adalah analisis data, dalam bab ini memuat tentang 

analisis hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

praktik Arisan daring Exzshop.id 

Bab Kelima, bab ini merupakan penutup untuk penelitian ini, yang 

berisikan mengenai kesimpulan yang di dapat dari dilakukannya 

penelitian ini, yang disimpulkan berdasarkan dari rumusan masalah yang 

telah dibuat dan juga adanya saran dari peneliti atau penulis untuk para 

pembaca dan juga untuk para peneliti yang akan menjadikan penelitian ini 

sebagai acuan untuk penelitian yang akan datang. 
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BAB II 

KONSEP AKAD DAN QARD{ DALAM HUKUM ISLAM DAN 

KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

A. AKAD 

1. Pengertian Akad 

Akad merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu al-

‘aqd. Akad secara etimologi memiliki banyak pengertian yang di 

antaranya, perjanjian, kontrak, transaksi, dan pertalian ijab dengan 

kabul menurut cara-cara yang disyariatkan yang berpengaruh terhadap 

objeknya.
1
 Sedangkan secara terminologi, akad adalah perikatan di 

antara dua perikatan atau sesuatu perkataan dari seseorang yang 

berpengaruh kepada kedua belah pihak. Yang dimaksud dalam hal ini 

adalah mengikat antara kehendak dengan merealisasikan apa yang 

telah dikomitenkan.
2
 

Dalam terminologi ulama fiqh, akad ditinjau dari dua definisi 

yaitu definisi umum dan khusus. Definisi umum mengenai akad yang 

diberikan oleh para ulama fiqh yaitu segala sesuatu yang dikerjakan 

oleh seseorang atas dasar kehendaknya sendiri, seperti wakaf, 

pembebasan, talak dan sumpah, atau sesuatu yang pembentukannya 

membutuhkan kehendak dari dua orang seperti jual beli, sewa, 

                                                           
1
 Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, dan Bisnis Syariah (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), 3. 
2
 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), 53. 
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perwakilan dan gadai.
3
 Sedangkan definisi khusus menurut para ulama 

fiqh antara lain: 

1. Perikatan yang ditetapkan dengan ijab-qabul berdasarkan 

ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya. 

2. Ketertarikan ucapan antara orang yang berakad secara syara’ pada 

segi yang tampak dan berdampak pada objeknya. 

3. Terlaksananya serah terima jika akadnya jual beli, atau sesuatu 

yang menunjukkan adanya serah terima yang disertai dengan 

kekuatan hukum. 

4. Perikatan ijab qabul yang di benarkan syara’ yang menetapkan 

keridhaan kedua belah pihak. 

Pemakaian istilah akad lebih terperinci kepada hal yang lebih 

penting dan khusus kepada apa yang telah diatur dan memiliki 

ketentuan. Kesepakatan dua keinginan dalam mencapai komitmen 

yang diinginkan pada waktu yang akan datang dan telah diketahui 

secara mutlak seperti jual beli atau pemindahan hutang piutang. Dan 

akad dapat dipahami sebagai sebatas kesepakatan dalam mencapai 

suatu tujuan atau maksud tertentu. Kemudian akad yang menyalahi 

syariat seperti mencuri atau berzina, tidak boleh ditepati atau 

dipenuhi.
4
 

                                                           
3
 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2018), 22. 
4
 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer..., 54. 
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Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah mendefinisikan akad 

dalam pasal 20 sebagai kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua 

pihak atau lebih untuk melakukan dan/atau tidak melakukan 

perbuatan hukum tertentu. Dari beberapa definisi mengenai akad di 

atas dapat disimpulkan bahwa akad merupakan suatu kesepakatan 

yang dibuat oleh dua pihak atau lebih untuk mencapai tujuan bersama 

yang dilakukan dengan ijab qabul sesuai dengan syariat dan disertai 

dengan adanya kekuatan hukum didalamnya.
5
 

2. Rukun dan Syarat Akad 

Rukun dan syarat akad antara lain sebagai berikut: 

a) Aqid 

Aqid merupakan orang yang berakad (subjek akad). 

Terkadang dari setiap pihak terdiri dari salah satu orang, dan 

terkadang pula terdiri dari beberapa orang. Syarat aqid menurut 

ulama Malikiyah dan Hanafiyah, seorang aqid haruslah berakal, 

sudah mumayyiz, atau anak yang sudah agak besar yang mana 

perkataan dan jawaban yang dikeluarkannya dapat dimengerti 

dengan usia minimal 7 tahun. Sedangkan menurut ulama 

Syafi‘iyah dan Hambali, seorang aqid harus baligh, berakal, 

                                                           
5
 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Dirjen Badan PA, 2011), 

10. 
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mampu memelihara agama dan hartanya.
6
 Selain itu, aqid juga 

disyaratkan sebagai berikut: 

1) Ahliyah 

Keduanya mempunyai kecakapan dan kepatutan untuk 

melaksanakan transaksi. Mereka akan memiliki ahliyah 

(keahlian dalam berakad) jika ia telah baligh atau mumayyiz 

dan berakal. Berakal dalam hal ini memiliki arti yaitu tidak 

gila, sehingga dapat memahami ucapan orang yang normal. 

Kemudian mumayyiz dalam hal ini berarti mampu 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana 

yang berbahaya dan tidak berbahaya, dan juga dapat 

membedakan mana yang merugikan dan mana yang 

menguntungkan. 

2) Wilayah 

Wilayah dapat diartikan sebagai suatu hak dan kewenangan 

seseorang yang memiliki legalitas syar‘i untuk melaksanakan 

transaksi atas suatu objek tertentu. Dalam hal ini berarti orang 

tersebut memang merupakan pemilik asli, wali atau wakil atas 

suatu objek transaksi, sehingga orang tersebut mempunyai hak 

dan otoritas untuk mentransaksikannya. Yang terpenting 

adalah orang yang melaksanakan akad harus bebas dari 

                                                           
6
 Syaikhu et al., Fikih Muamalah: Memahami Konsep dan Dialektika Kontemporer (Yogjakarta: 

K-Media, 2020), 24-25. 
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paksaan atau tekanan sehingga mampu menentukan pilihannya 

secara bebas.
7
 

b) Ma’qud Alaih 

Ma’qud Alaih merupakan benda-benda yang bakal di 

akadkan (objek akad), seperti benda-benda yang di jual dalam 

akad jual beli, dalam akad hibah atau pemberian, gadai, dan 

utang.
8
 Ma’qud alaih ini harus memenuhi beberapa syarat yaitu 

harus ada di saat akad atau kontrak dilakukan, harus berupa mal 

mutaqawwin (harta yang dihalalkan oleh syara’ untuk 

ditransaksikan) dan dimiliki sepenuhnya oleh pemiliknya, harus 

bisa diserahterimakan ketika terjadinya suatu akad atau 

dimungkinkan dikemudian hari, ma’qud ‘alaih harus jelas, suci, 

tidak terkena najis dan bukan termasuk barang yang najis.
9
 

c) Maud}u’ Al-Aqid 

Maud}u’ Al-Aqid merupakan tujuan atau maksud 

menyelenggarakan akad. Berbeda akad maka berbedalah destinasi 

pokok akad. Misalnya dalam akad jual beli, destinasi pokoknya 

yaitu mengalihkan barang dari penjual untuk pembeli dengan 

diberi ganti.
10

 Hal yang terpenting adalah apabila rukun dan 

syaratnya kurang maka akad dianggap tidak sah. 

 

                                                           
7
 Ibid., 26. 

8
 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah..., 24. 

9
 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer..., 57. 

10
 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah..., 24. 
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d) S{ighat Al-Aqid 

S{ighat Al-Aqid merupakan ijab qabul. Ijab adalah 

ungkapan yang pertama kali di lontarkan oleh salah satu dari 

pihak yang akan mengerjakan akad, sementara qabul adalah 

pernyataan pihak kedua guna menerimanya. Menurut pendapat 

ulama fiqh, ada beberapa syarat dari ijab qabul, antara lain: 

a. Adanya kejelasan maksud antara kedua belah pihak, misalnya: 

Aku serahkan benda ini kepadamu sebagai pemberian atau 

hadiah. 

b. Adanya kecocokan antara ijab dan qabul. 

c. Adanya satu majelis akad dan adanya kesepakatan antara 

kedua belah pihak, tidak mengindikasikan penolakan dan 

pembatalan dari keduanya. 

d. Menggambarkan kesungguhan keinginan dari pihak-pihak 

yang bersangkutan, tidak terpaksa, dan tidak dengan ancaman 

dari orang lain sebab dalam jual beli harus saling rela.
11

 

Kemudian, Ijab Qabul dapat dinyatakan batal apabila 

terdapat beberapa peristiwa ini, antara lain: 

a) Penjual menarik kembali ucapannya sebelum terdapat qabul 

dari si pembeli. 

b) Terdapat penolakan ijab dari si pembeli. 

                                                           
11

 Ibid., 24-25. 
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c) Berakhirnya majelis akad, yaitu bila kedua belah pihak belum 

ada kesepakatan bersama, dan keduanya telah berpisah dari 

majelis akad. 

d) Kedua belah pihak atau salah satu hilang kesepakatannya 

sebelum terjadinya kesepakatan. 

e) Rusaknya ma’qud ‘alaih atau objek transaksi sebelum 

terjadinya kesepakatan atau qabul.12
 

3. Asas-Asas Akad 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 21 menyebutkan 

bahwa akad dilakukan berdasarkan asas: 

a. Ik}tiyari/sukarela; setiap akad dilakukan atas kehendak para pihak, 

terhindar dari keterpaksaan karena tekanan salah satu pihak atau 

pihak lain. 

b. Amanah/menepati janji; setiap akad wajib dilaksanakan oleh para 

pihak sesuai dengan kesepakatan yang ditetapkan oleh yang 

bersangkutan dan pada saat yang sama terhindar dari cidera janji. 

c. Ik}tiyai/kehati-hatian; setiap akad dilakukan dengan pertimbangan 

yang matang dan dilaksankan secara tepat dan cermat. 

d. Luzum/tidak berubah; setiap akad dilakukan dengan tujuan yang 

jelas dan perhitungan yang cermat, sehingga terhindar dari praktik 

spekulasi atau maisir. 

                                                           
12

 Syaikhu et al., Fikih Muamalah..., 35. 
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e. Saling menguntungkan; setiap akad dilakukan untuk memenuhi 

kepentingan para pihak sehingga tercegah dari praktik manipulasi 

dan merugikan salah satu pihak. 

f. Taswiyah/kesetaraan; para pihak dalam setiap akad memiliki 

kedudukan yang  setara, dan mempunyai hak dan kewajiban yang 

seimbang. 

g. Transparansi; setiap akad dilakukan dengan pertanggungjawaban 

para pihak secara terbuka. 

h. Kemampuan; setiap akad dilakukan sesuai dengan kemampuan 

para pihak, sehingga tidak menjadi beban yang berlebihan bagi 

yang bersangkutan. 

i. Taisir/kemudahan; setiap akad dilakukan dengan cara saling 

memberi kemudahan kepada masing-masing pihak untuk dapat 

melaksanakannya sesuai dengan kesepakatan. 

j. Iktikad baik; akad dilakukan dalam rangka menegakkan 

kemaslahatan, tidak mengandung unsur jebakan dan perbuatan 

buruk lainnya. 

k. Sebab yang halal; tidak bertentangan dengan hukum, tidak 

dilarang oleh hukum dan tidak haram. 

l. Al-Hurriyah (kebebasan berkontrak) 

m. Al-Kitabah (tertulis).
 13

 

 

                                                           
13

 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah..., 15-16. 
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4. Berakhirnya Akad 

Berakhirnya akad disebabkan oleh beberapa hal, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Berakhirnya masa berlakunya akad, jika akad tersebut tidak 

memiliki tenggang waktu. 

b. Akad dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, jika akad tersebut 

bersifat tidak mengikat. 

c. Dalam hal akad yang bersifat mengikat, maka dapat dianggap 

berakhir apabila jual beli yang dilakukan fasad (terdapat unsur-

unsur tipuan salah satu rukun atau syaratnya tidak terpenuhi), dan 

berlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyat. 

d. Akad tersebut tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak secara 

sempurna.
 
 

e. Salah satu pihak yang melaksanakan akad meninggal dunia.
 14

 

B. QARD{ 

1. Pengertian Qard{ 

Dalam bahasa, Qard{ berasal dari kata qarada sama dengan 

qat}a’a yang memiliki arti memotong. Diartikan memotong 

dikarenakan seseorang yang memberikan utang memotong sebagian 

hartanya untuk diberikan kepada orang yang menerima utang 

(muqtarid{).15
 Definisi Qard{ dalam kamus istilah memiliki sinonim 

                                                           
14

 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), 55. 
15

 Muhammad Yazid, Fiqh Muamalah: Ekonomi Islam (Surabaya: IMTIYAZ, 2017), 67. 
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dengan makna perjanjian pinjam-meminjam dengan ketentuan pihak 

yang menerima pinjaman wajib mengembalikan dana sebesar yang 

diterima.
16

  

Pengertian pinjam meminjam ini terdapat dalam pasal 1754 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, yang berbunyi: ‚Pinjam-

meminjam ialah suatu perjanjian yang mana pihak yang satu 

memberikan kepada pihak lain suatu jumlah barang atau uang yang 

habis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang lain ini 

akan mengembalikan sejumlah yang sama dari barang atau uang yang 

dipinjamnya‛.
17

 

Sedangkan secara istilah, Qard{ didefinisikan menurut para ahli 

fiqh sebagai berikut: 

a. Menurut pengikut dari Mazhab Hanafi, Ibn Abidin, mengatakan 

bahwa: 

دٌ مُُُصُوصٌ القَرْضُ ىُوَ مَا تُ عْطِيْوِ مِنْ مَالٍ مِثِليٍّ لتَِ تَ قَاضَاهُ، أوَْبعِِبَارةٍَ أخُْرَى ىُوَ عَقْ 
 يَ رُدٌق عَلَ دَفْعِ مَالٍ مِثْلِيٍّ لِِخَرَليَِ رُدّ مِثْ لَوُ 

Artinya : ‚Qard{ adalah harta yang diberikan seseorang dari harta 

mitsil (yang memiliki perumpamaan) untuk kemudian dibayar 

atau dikembalikan. Atau dengan ungkapan yang lain, Qard{ adalah 

suatu perjanjian yang khusus untuk menyerahkan harta (mal 
mitsil) kepada orang lain untuk kemudian dikembalikan persis 

seperti yang diterimanya‛. 

                                                           
16

 Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, dan Bisnis Syariah..., 142. 
17

 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah..., 59-60. 
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b. Menurut Mazhab Maliki, Qard{ ialah suatu pembayaran dari 

sesuatu yang berharga untuk pembayaran kembali tidak berbeda 

atau setimpal. 

 

c. Menurut Mazhab Hanbali, Qard{ adalah: 

تَفِعُ بوِِ وَيَ رُدُّ بدََلو  الَْقَرْضُ دَفْعُ مَالٍ لِمَنْ يَ ن ْ
Artinya : ‚Qard{ adalah memberikan harta kepada orang yang 

memanfaatkannya dan kemudian mengembalikan penggantinya.‛ 

d. Menurut Mazhab Syafi’i, Qard{ adalah‛ 

 الشّا فِعِيّةُقاَلُوْا : الَْقَرْضُ يطُْلَقُ شَرْعًا بِعَْنَ الشّيْءِالْمُقْرَض.
Artinya : ‚Syafi’iyah berpendapat bahwa Qard{ dalam istilah 

syara’ diartikan dengan sesuatu yang diberikan kepada orang lain 

(yang pada suatu saat harus dikembalikan).‛
18

 

Selain itu, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah mendefinisikan 

Qard{ dalam pasal 20 ayat (36): Qard{ adalah penyediaan dana atau 

tagihan antara lembaga keuangan syariah dengan pihak peminjam 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran 

secara tunai atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.
19

 

Dari berbagai definisi mengenai Qard{ di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Qard{ merupakan suatu akad pinjam meminjam 

atau perjanjian utang piutang yang dilakukan oleh dua pihak yang 

                                                           
18

 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer..., 167-168. 
19

 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah..., 14. 
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mana diantaranya keduanya mengambil atau meminjam harta dari 

lainnya dan digunakan untuk kepentingan pribadi, kemudian pihak 

peminjam ini harus mengembalikan harta tersebut dengan jumlah 

yang sama atau setara dengan yang ia pinjam. 

2. Dasar Hukum Qard{ 

a. Al-Qur’an 

Dasar hukum Qard{ terdapat di beberapa ayat Al-Qur’an, antara 

lain: 

QS. Al-Baqarah ayat 245: 

عِفَ يُ قْرِضُ اللَّّ َ مَنْ ذَا الَّذِيْ   رةًَ  فاً اَضْعَا لَوُٰۤ  وُ  قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُض   يَ قْبِضُ  للَّّ ُ  وَاْۗ  ْکَثِي ْ
طُ  تُ رْجَعُوْنَ  الِيَْوِ  وَ ْۗ  ْوَيَ بْصُ   

Artinya : ‚Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada 

Allah (pinjaman yang baik) menafkahkan hartanya di jalan Allah 

(maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya 

dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan 

melapangkan rezeki dan kepada-Nya lah kamu dikembalikan.‛ 

(QS. Al-Baqarah 2: 245)
20

 

 

 

QS. Al-Maidah ayat 2: 

ْۗ  ْاللَّّ َ  ت َّقُوا وَاْۗ  ْنِ  لْعُدْوَا وَا ثِْ  الَِّْ  عَلَى تَ عَاوَنُ وْا وَلََّ ْۗ  ْلت َّقْو ى وَا الْبِِّ  عَلَى وَتَ عَاوَنُ وْاْ
ا بِ الْعِقَ  شَدِيْدُ  اللَّّ َ  اِنَّ   

Artinya : ‚Dan tolong menolonglah kamu dalam 

mengerjakan kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.‛ (QS. 
Al-Maidah 5: 2)

21
 

                                                           
20

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Semarang: Asy-Syifa’ Press), 31. 
21

 Ibid., 85. 
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QS. An-Nisa’ ayat 29: 

 انَْ تَكُوْنَ تَِِا رةًَ 
ٰۤ نَكُمْ بِِ لْبَا طِلِ اِلََّّ ا امَْوَا لَ كُمْ بَ ي ْ

 ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا لََّ تََْكُلُوْٰۤ
ٰۤ
عَنْ تَ راَ  ي 

نْكُمْ  ا وَلََّ ْۗ  ْضٍ مِّ ارَحِيْمً  بِكُمْ  نَ  كَا اللَّّ َ  اِنَّ ْۗ  ْانَْ فُسَكُمْ  تَ قْتُ لُوْٰۤ  

 Artinya : ‚Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dala perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.‛ (QS. An-
Nisa’ 4: 29)

22
 

b. Hadits 

Hadits riwayat Ibnu Mas’ud berkata bahwa Nabi Saw, 

bersabda ‚Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman kepada 

orang muslim yang lain dua kali, melainkan pinjaman itu 

(berkedudukan) seperti sedekah sekali.‛
23

 

Hadits riwayat Anas bin Malik. Ia berkata Nabi Saw, 

bersabda ‚Tatkala malam isra’ mi’raj, aku melihat di pintu surga 

tertulis  ‘sedekah dilipatgandakan sepuluh kali, dan qard{ 

(pinjaman) dilipatgandakan delapan belas kali’. Aku bertanya 

pada Jibril, ‘Wahai Jibril, kenapa qard{ lebih utama daripada 

sedekah?’ Jibril menjawab, ‘Karena (dalam sedekah) pengemis 

meminta sedang dia punya, sedangkan orang yang meminjam 

tidaklah ia meminjam kecuali karena ada kebutuhan.‛
24

 

c. Ijma 

                                                           
22

 Ibid., 65. 
23

 Sunan Ibnu Majjah, Maktabatu al Ma’arif Riyadh, No. 2421 
24

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 374. 
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Para ulama menyatakan bahwa qard{ diperbolehkan. Qard{ 

bersifat mandub (dianjurkan) bagi muqrid{ (orang yang 

meminjami) dan mubah bagi muqtarid{ (orang yang 

dipinjami/berhutang) kesepakatan ulama ini didasari oleh kodrat 

manusia yang tidak dapat hidup tanpa bantuan dan pertolongan 

dari orang lain. Tidak ada orang yang memiliki semua barang yang 

ia butuhkan. Sehingga, pinjam meminjam menjadi salah satu 

bagian dari kehidupan di dunia ini. Islam merupakan agama yang 

sangat memperhatikan segala kebutuhan umatnya.
25

 

3. Rukun dan Syarat Qard{ 

a. Aqid (Muqrid{ dan Muqtarid{) 

Aqid adalah orang yang melakukan akad, kedudukannya 

sangat penting karena suatu akad tidak dapat berjalan apabila 

tidak ada Aqid. Syarat untuk menjadi aqid antara lain: 

1) Muqrid{ (orang yang meminjami) harus seorang Ahliyat at-

Tabarru’, yang artinya memiliki kecakapan dalam 

menggunakan hartanya secara mutlak . 

2) Tidak adanya unsur paksaan dalam melaksanakan akad. Dalam 

memberikan bantuan pinjaman, seorang muqrid{ harus 

didasarkan oleh keinginannya sendiri dan tidak boleh ada 

paksaan dari pihak lain. 

                                                           
25

 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah..., 170. 
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3) Muqtarid{ (orang yang dipinjami) harus seorang Ahliyah 

mu’amalah, maksudnya orang yang sudah baligh, berakal 

waras, dan tidak mahjur (bukan orang yang menurut syariat 

tidak diperkenankan mengatur sendiri hartanya dikarenakan 

oleh faktor tertentu).
26

 

b. Objek Qard{ (barang yang dipinjamkan) 

Objek Qard{ harus memenuhi beberapa syarat yaitu barang 

yang dipinjamkan harus memiliki nilai atau manfaat, dapat 

dimiliki, dapat diserahterimakan kepada pihak yang berhutang, 

dan telah ada pada saat masa perjanjian dilaksanakan. Barang 

yang dipinjamkan haruslah barang yang mempunyai nilai 

ekonomis dan karakteristiknya diketahui dengan jelas. Kemudian 

barang yang tidak sah dalam akad pemesanan (salam) tidak boleh 

dipinjamkan, karena suatu barang yang tidak terukur atau jarang 

ditemukan akan sulit untuk dikembalikan barang yang sejenis.
27

 

c. Ijab Qabul 

Ijab Qabul merupakan pernyataan kesepakatan kedua belah 

pihak yang akan berakad. Pernyataan serah terima harus jelas dan 

dapat dipahami oleh keduanya, agar tidak terjadi kesalahpahaman 

di kemudian hari. Akad Qard{ tidak bisa dilakukan jika tidak 

adanya ijab qabul, sama halnya seperti jual beli.
28

 

                                                           
26

 Ibid., 170-171. 
27

 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah..., 64-65. 
28

 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah..., 171. 
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4. Ketentuan Umum Qard{ 

Para ulama fiqh menyepakati bahwa Qard{ diperbolehkan,dan 

hukumnya sunnah (dianjurkan) bagi orang yang meminjamkan dan 

boleh bagi orang yang meminjam.
29

 Bahkan menurut para ulama 

Hanabilah menyatakan bahwa sedekah lebih utama daripada Qard{, 

dan tidak ada dosa bagi orang yang dimintai pinjaman namun tidak 

meminjamkannnya.
30

 

Menurut mazhab Hanafi bahwa Qard{ yang mendatangkan 

suatu keuntungan maka hukumnya haram jika keuntungan tersebut 

telah disyaratkan sebelumnya. Jika keuntungan tersebut belum 

disyaratkan dan tidak termasuk tradisi pada umumnya, maka tidak 

masalah. Oleh sebab itu, penerima barang gadaian (pemberi pinjaman) 

tidak diperbolehkan memanfaatkan gadaiannya jika hal ini 

disyaratkan sebelumnya atau suatu kebiasaan. Apabila tidak, maka 

diperbolehkan akan tetapi hukumnya makruh tahrim kecuali jika ada 

izin dari penggadai, maka tidak makruh lagi seperti yang termaktub 

dalam buku-buku Hanafiyah yang mu’tabar. Namun, sebagian ulama 

tetap tidak memperbolehkan walaupun sudah mendapat izin dari 

penggadai. Hal inilah yang cocok dengan ruh syariah yang berkaitan 

dengan pengharaman riba. Begitu pula hadiah bagi pemberi pinjaman, 

jika ada dalam persyaratan maka hukumnya haram, kalau tidak 

                                                           
29

 Ibid., 170. 
30

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu..., 375. 
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disyaratkan maka tidak mengapa. Mazhab Maliki berpendapat bahwa 

tidak boleh mengambil suatu manfaat dari harta muqtarid{, seperti 

menunggangi untanya atau makan di rumahnya karena hutang 

tersebut dan bukan karena suatu penghormatan dan sebagainya. Hal 

ini diharamkan bagi pemilik harta jika dijadikan hadiah untuk tujuan 

penundaan pembayaran hutang.
31

 

Mazhab Syafi’i dan Hanabilah juga berpendapat bahwa Qard{ 

yang mendatangkan suatu keuntungan tidak diperbolehkan, seperti 

meminjamkan uang seribu dinar dengan syarat rumah orang tersebut 

dijual kepadanya, atau dengan memberikan syarat dikembalikan 

seribu dinar itu dengan mutu yang lebih baik  atau dikembalikan lebih 

banyak. Nabi Saw. juga melarang hutang yang dibarengi dengan jual 

beli.
32

 

QS. Al-Baqarah ayat 280: 

قُ وْا نْ  وَاَ ْۗ  ْوَاِ نْ كَا نَ ذُوْ عُسْرةٍَ فَ نَظِرةٌَ اِلٰ  مَيْسَرةٍَ  تُمْ تَ عْلَمُوْنَ  تَصَدَّ رٌ لَّ كُمْ اِنْ كُن ْ خَي ْ  

Artinya: ‚Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesulitan, maka 

berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika 

kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.‛ 

(QS. Al-Baqarah 2: 280)
33

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan 

umat Islam untuk memberikan kelonggaran kepada saudaranta yang 

                                                           
31

 Ibid., 380. 
32

 Muhammad Yazid, Fiqh Muamalah: Ekonomi Islam..., 71-72. 
33

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 37. 
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tidak memiliki uang untuk membayar hutang pada waktunya. Selain 

itu juga disaat memberikan piutang kepada orang lain, kita tidak 

diperbolehkan meminta tambahan atau bunga dari harta yang 

dipinjamkan, karena meminta dan menerima tambahan atau bunga 

dari harta pinjaman merupakan riba yang diharamkan.
34

 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 609 

dijelaskan bahwa ‚Seorang nasabah bisa memberikan tambahan atau 

sumbangan dengan sukarela kepada pemberi pinjaman selama tidak 

diperjanjikan dalam transaksi‛.
35

 Sehingga dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa seorang yang meminjam uang/harta dapat 

memberikan sumbangan/tambahan untuk si peminjam secara sukarela 

tanpa ada perjanjian sebelumnya. 

Dari berbagai ketentuan mengenai Qard{ ini dapat disimpulkan 

bahwa akad Qard{ dilakukan harus memenuhi 2 ketentuan, yaitu: 

1. Tidak mendatangkan keuntungan. Jika keuntungan tersebut untuk 

muqrid{, maka para ulama sudah sepakat bahwa untuk tidak 

diperbolehkan. Karena dapat dikatakan bahwa hal ini sudah keluar 

dari jalur kebajikan atau tolong menolong. Jika untuk muqtarid{, 

maka diperbolehkan. 

                                                           
34

 Topaji Pandu Barudin, Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam, (Klaten: Cempaka Putih, 2019), 22. 
35

 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah..., 164. 
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2. Tidak dibarengi dengan akad yang lain. adapun hadiah dari pihak 

muqtarid{, maka menurut Malikiah tidak boleh diterima oleh 

muqrid{ karena mengarah pada tambahan atas pengunduran.
36

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
36

 Muhammad Yazid, Fiqh Muamalah: Ekonomi Islam..., 72. 
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BAB III 

PELAKSANAAN ARISAN DARING EXZSHOP.ID 

 

A. Gambaran Umum Arisan Exzshop.id 

1. Profil Arisan Exzshop.id 

Arisan merupakan kegiatan yang sudah biasa di kalangan 

masyarakat, apalagi teknologi saat ini yang semakin canggih telah 

merubah banyak kegiatan yang awalnya dilakukan secara langsung 

menjadi kegiatan yang dapat dilakukan melalui daring termasuk 

arisan. Arisan telah mengalami perkembangan yaitu dengan adanya 

arisan daring di berbagai sosial media. Salah satu arisan daring yang 

berkembang di berbagai sosial media adalah Arisan Exzshop.id. 

Arisan Exzshop.id adalah suatu layanan arisan daring yang 

terdapat di beberapa platform sosial media antara lain Instagram 

dengan nama akun arisanexzshop.id dan grup Facebook bernama 

Arisan Menurun Trust Jember, dalam sosial media ini anggota yang 

ingin mengikuti arisan dapat berhubungan langsung dengan owner 

arisannya dan anggota yang sudah mendaftar akan dimasukkan oleh 

owner ke dalam satu grup WhatsApp. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

Gambar 3.1 Akun Instagram arisanexzshop.id 

 

 

Gambar 3.2 Akun Facebook Arisan Menurun Trust Jember 
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Gambar 3.3 Grup WhatsApp Arisan Exzshop.id 

 

Arisan Exzshop.id dimulai sejak Desember tahun 2019 dan 

berwilayah di Jember Jawa Timur. Arisan ini dibuat oleh seorang ibu 

rumah tangga bernama Mery Endah Giyantini. Owner  membuat 

arisan daring ini dengan tujuan untuk mencari tambahan penghasilan. 

Arisan ini awalnya dilakukan secara offline dan yang mengikuti 

adalah ibu-ibu tetangga sekitar daerah Jember, kemudian terpikirkan 

untuk membuat arisan daring agar anggotanya lebih banyak. Arisan 

ini termasuk salah satu arisan daring yang terpercaya, dan sudah 

menyelesaikan puluhan kali arisan. 
1
 

 

                                                           
1
 Mery Endah Giyantini (Owner Arisan Exzshop.id), Wawancara, Nganjuk, 2 Juni 2021. 
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2. Anggota Arisan Exzshop.id 

Untuk menjadi anggota arisan Exzshop.id tidak ada syarat 

khusus. Setiap orang boleh untuk mendaftarkan diri sebagai anggota 

arisan melalui sosial media Arisan Exzshop.id, seperti Instagram dan 

Facebook. Namun, untuk beberapa list arisan ada yang membutuhkan 

syarat-syarat tertentu, seperti pada list arisan dengan jumlah yang 

besar, owner akan memilih anggota yang sudah lama mengikuti arisan 

ini dan sudah mengirimkan identitas lengkapnya kepada owner, hal ini 

dilakukan untuk menghindari adanya penipuan.
2
 

Cara untuk menjadi anggota arisan Exzshop.id adalah siapapun 

dapat mengirim pesan kepada owner melalui instagram atau Facebook 

milik Arisan Exzshop.id agar dimasukkan ke dalam grup WhatsApp, 

atau dapat langsung masuk grup melalui link yang sudah tertera di 

akun sosial media tersebut. Dari akun sosial media ini siapapun juga 

dapat melihat kabar terbaru mengenai arisan seperti adanya nomor 

yang kosong atau bukti pembayaran yang dapat meyakinkan bahwa 

arisan daring ini terpercaya. 

Anggota dari arisan Daring ini bukan hanya dari wilayah 

Jember saja melainkan dari berbagai daerah karena pelaksanaan 

arisannya tidak perlu bertemu langsung melainkan hanya melalui 

media WhatsApp saja. Arisan Exzshop.id melayani beberapa macam 

                                                           
2
 Ibid. 
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arisan, yaitu arisan menurun, arisan trio, arisan duos, arisan flat, dan 

arisan receh. Dari berbagai macam arisan ini yang paling banyak 

diminati oleh anggota arisan adalah arisan menurun. 

Kebanyakan anggota dari arisan ini berprofesi sebagai ibu 

rumah tangga, mahasiswa dan wanita yang memiliki usaha. Alasan 

mengikuti arisan ini cukup beragam, yaitu untuk para ibu rumah 

tangga dan mahasiswa, alasan mengikuti arisan adalah untuk 

menabung, mencari keuntungan dan juga mengisi kegiatan, sedangkan 

untuk para pengusaha alasan mengikuti arisan daring ini agar 

mendapatkan pinjaman sebagai modal usaha. 

3. Peraturan Anggota Arisan Exzshop.id 

Setiap arisan daring, selalu memiliki peraturan khusus bagi 

anggota yang mengikutinya, begitu pula di Arisan Exzshop.id. 

Peraturan dalam arisan Exzshop.id antara lain: 

a) Pembayaran dilakukan melalui tranfer, bisa dari bank Mandiri, 

BNI, BCA, BRI, dan juga bisa tranfer melalui aplikasi Link Aja. 

b) Maksimal transfer jam 19.00 dan jika di atas itu maka akan 

didenda Rp. 50.000,- per nomor. 

c) Jika telat membayar angsuran sebanyak 2 kali, maka akan turun 

nomor 2 kali ke bawah. 

d) Tarikan akan dilakukan maksimal jam 22.00 jika pembayaran 

angsuran tiap anggota ontime dan cepat. 
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e) Jika sudah mendapatkan arisan, kemudian berhenti dan tidak 

melanjutkan pembayaran, maka akan didenda 1 juta rupiah per 

nomor. 

f) Jika terindikasi melakukan penipuan, maka akan diproses secara 

hukum dan diviralkan. 

g) Untuk beberapa list arisan dengan jumlah get yang besar, 

anggota baru tidak diperbolehkan mengikuti, sedangkan bagi 

anggota lama yang sudah pernah mengikuti arisan disini 

diperbolehkan dengan syarat tertentu.
3
 

B. Deskripsi tentang pelaksanaan Arisan Menurun di Arisan Exzshop.id 

Arisan menurun berbeda dengan arisan pada umumnya, yang mana 

biasanya giliran arisan ditentukan secara acak, sedangkan pada arisan 

menurun gilirannya sudah tersusun sesuai dengan pilihan masing-masing 

di list yang sudah disediakan. Arisan pada umumnya jumlah yang 

diterima tiap anggota sama dan angsuran tiap anggota juga sama, 

sedangkan dalam arisan menurun jumlah yang diterima sama akan tetapi 

angsuran tiap anggotanya berbeda. Anggota yang memilih nomor awal 

akan duluan mendapatkan arisan namun jumlah angsurannya lebih besar 

dibandingkan dengan yang memilih nomor akhir. Sedangkan anggota 

yang memilih nomor akhir/bawah akan lebih lama mendapatkan 

arisannya, tapi jumlah angsurannya lebih sedikit dibandingkan dengan 

yang memilih nomor awal. 

                                                           
3
 Mery Endah Giyantini (Owner Arisan Exzshop.id), Wawancara, Nganjuk, 3 Juni 2021 
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Semua orang yang sudah masuk grup WhatsApp Arisan 

Exzshop.id, maka akan mengetahui list-list yang dikeluarkan oleh owner. 

Dalam grup ini siapapun boleh mengisi list tersebut, jika list itu sudah 

terisi penuh, maka owner akan membuatkan grup baru yang hanya berisi 

anggota yang telah mengisi list, dan kemudian mendiskusikan mengenai 

kapan akan dimulainya arisan tersebut. 

 List arisan menurun sangat beragam, mulai dari arisan 

receh yaitu angsurannya di bawah Rp. 50.000 dengan get paling sedikit 

Rp. 200.000, sampai arisan besar dengan get paling besar Rp. 10.000.000.  

Untuk arisan receh, Owner mewajibkan beberapa nomor awal/atas 

gandeng dengan beberapa nomor bawah/akhir, hal ini dilakukan agar di 

antara nomor atas dan nomor bawah tidak ada kesenjangan 

keuntungan/kerugian yang sangat jauh. Mengenai jangka waktu 

pembayaran angsuran juga bermacam-macam, ada yang tiap hari, tiap 

minggu, dan ada pula yang tiap bulan. Tiap nomor dalam arisan dikenai 

biaya admin yang disesuaikan oleh jumlah get arisannya, semakin besar 

jumlah getnya maka semakin besar pula biaya adminnya.
4
 

Pada setiap list arisan, nomor pertama selalu diisi oleh Owner, 

sehingga anggota lain hanya dapat mengisi nomor 2 sampai seterusnya. 

Berikut contoh list pembayaran arisan menurun receh get Rp. 200.000 per 

hari, dengan biaya admin Rp. 5.000 tiap nomornya dan jumlah nomor 33, 

nomor 2 sampai 6 wajib gandeng bawah: 

                                                           
4
 Mery Endah Giyantini (Owner Arisan Exzshop.id), Wawancara, Nganjuk, 2 Juni 2021 
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Tabel 3.1 List Arisan Menurun Rp. 200.000 

No Besar Angsuran 
Jumlah Pembayaran 

sampai selesai (33x) 

Kelebihan atau 

Kekurangan dalam 

Pembayaran 

1 OWNER OWNER +200.000 

2 
15.000 

Gandeng no. 33 
495.000 +295.000 

3 
15.000 

Gandeng no. 32 
495.000 +295.000 

4 
15.000 

Gandeng no. 31 
495.000 +295.000 

5 
15.000 

Gandeng no. 30 
495.000 +295.000 

6 
15.000 

Gandeng no. 29 
495.000 +295.000 

7 8.000 264.000 +64.000 

8 7.000 231.000 +31.000 

9 7.000 231.000 +31.000 

10 6.000 198.000 -2.000 

11 6.000 198.000 -2.000 

12 6.000 198.000 -2.000 

13 6.000 198.000 -2.000 

14 6.000 198.000 -2.000 

15 6.000 198.000 -2.000 

16 5.000 165.000 -35.000 

17 5.000 165.000 -35.000 

18 5.000 165.000 -35.000 

19 5.000 165.000 -35.000 

20 5.000 165.000 -35.000 

21 5.000 165.000 -35.000 

22 4.000 132.000 -68.000 

23 4.000 132.000 -68.000 

24 4.000 132.000 -68.000 

25 4.000 132.000 -68.000 

26 4.000 132.000 -68.000 

27 4.000 132.000 -68.000 

28 4.000 132.000 -68.000 

29 
3.000 

Gandeng no. 6 
99.000 -101.000 

30 
3.000 

Gandeng no. 5 
99.000 -101.000 
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31 
3.000 

Gandeng no. 4 
99.000 -101.000 

32 
3.000 

Gandeng no. 3 
99.000 -101.000 

33 
3.000 

Gandeng no. 2 
99.000 -101.000 

Sumber: Grup WhatsApp Arisan Exzshop.id 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, yang mendapat arisan 

pertama kali adalah Owner, Owner mendapatkan arisan dengan jumlah 

yang sama seperti anggota lainnya yaitu Rp. 200.000, tapi disini Owner 

tidak ikut membayar angsuran. Untuk nomor 2 sampai 6, kelebihan 

pembayarannya sangat besar dibanding nomor selanjutnya yaitu 

Rp.295.000, maka dari itu diwajibkan untuk gandeng dengan nomor 29 

sampai 33 agar kelebihannya tidak terlalu besar karena nomor 29 sampai 

33 kekurangan pembayarannya sangat besar yaitu sebanyak Rp. 101.000. 

Namun pada akhirnya nomor 2 sampai 6 masih tetap ada kelebihan 

pembayaran jika jumlah pembayaran (Rp. 594.000) dibandingkan dengan 

jumlah yang didapat (Rp. 400.000) yaitu sebanyak Rp. 194.000 per 

nomornya.  

Kemudian jika semua pembayaran dijumlah (Rp. 6.798.000) dan 

dibandingkan dengan jumlah keseluruhan yang didapatkan (Rp. 

6.600.000), masih ada sisa kelebihan pembayaran yaitu sebesar Rp. 

198.000 yang mana sisa ini diambil oleh Owner, padahal di awal sudah 

ada biaya administrasi untuk tiap nomor. 
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Berikut contoh list pembayaran arisan menurun besar get 

Rp.2.000.000 per 7 hari, biaya admin sebesar Rp. 30.000 dengan 17 

nomor: 

Tabel 3.2 List Arisan Menurun Rp. 2.000.000 

No Besar Angsuran 
Jumlah Pembayarn 

sampai Selesai (17x) 

Kelebihan atau 

Kekurangan dalam 

Pembayaran 

1 OWNER OWNER +2.000.000 

2 165.000 2.805.000 +805.000 

3 165.000 2.805.000 +805.000 

4 160.000 2.720.000 +720.000 

5 160.000 2.720.000 +720.000 

6 150.000 2.550.000 +550.000 

7 140.000 2.380.000 +380.000 

8 120.000 2.040.000 +40.000 

9 110.000 1.870.000 -130.000 

10 110.000 1.870.000 -130.000 

11 110.000 1.870.000 -130.000 

12 110.000 1.870.000 -130.000 

13 100.000 1.700.000 -300.000 

14 100.000 1.700.000 -300.000 

15 100.000 1.700.000 -300.000 

16 100.000 1.700.000 -300.000 

17 100.000 1.700.000 -300.000 

Sumber: Grup WhatsApp Arisan Exzshop.id 

Pada arisan di atas, Owner tetap menjadi penarik pertama tanpa 

membayar dengan jumlah yang sama seperti anggota yang lain, yaitu 

Rp.2.000.000. Arisan ini tidak menggunakan sistem gandeng dikarenakan 

perbedaan kelebihan dan kekurangannya tidak terlalu jauh. Nomor 2 

sampai 7 memiliki kelebihan pembayaran yang cukup besar, kelebihan 

pembayaran nomor 8 adalah yang paling kecil.  
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Nomor 9 sampai 17 memliki kekurangan pembayaran yang cukup 

besar, sehingga sangat menguntungkan bagi yang memilih nomor ini, 

namun harus menunggu lebih lama untuk mendapatkan arisannya, 

berbeda dengan nomor atas/awal walaupun membayar lebih tapi duluan 

mendapatkan arisannya. Dan dalam arisan ini, jika dijumlah semua yang 

didapatkan anggota dari nomor 1 sampai 17, dan dibandingkan dengan 

jumlah semua pembayaran, tidak ada sisa dari arisan ini, hanya saja setiap 

nomor tetap ada keuntungan atau kerugian masing-masing.
5
 

Berikut contoh list pembayaran arisan menurun dengan jumlah get 

terbesar yaitu Rp. 10.000.000 per 15 hari dengan biaya admin sebesar 

Rp.50.000 per nomor dengan jumlah jumlah nomor 20: 

Tabel 3.3 List Arisan Menurun Rp. 10.000.000 

No Besar Angsuran 
Jumlah Pembayaran 

sampai Selesai (20x) 

Kelebihan dan 

Kekurangan dalam 

Pembayaran 

1 
OWNER 

220.000 
4.400.000 -5.600.000 

2 
750.000 

Gandeng no, 20 
15.000.000 +5.000.000 

3 
750.000 

Gandeng no. 19 
15.000.000 +5.000.000 

4 730.000 14.600.000 +4.600.000 

5 680.000 13.600.000 +3.600.000 

6 500.000 10.000.000 0 

7 500.000 10.000.000 0 

8 470.000 9.400.000 -600.000 

9 450.000 9.000.000 -1.000.000 

10 450.000 9.000.000 -1.000.000 

11 450.000 9.000.000 -1.000.000 

12 450.000 9.000.000 -1.000.000 

                                                           
5
 Ardya Jati Garini (Anggota Arisan Exzshop.id), Wawancara, Nganjuk, 3 Juni 2021. 
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13 450.000 9.000.000 -1.000.000 

14 450.000 9.000.000 -1.000.000 

15 450.000 9.000.000 -1.000.000 

16 450.000 9.000.000 -1.000.000 

17 450.000 9.000.000 -1.000.000 

18 450.000 9.000.000 -1.000.000 

19 
450.000 

Gandeng no. 3 
9.000.000 -1.000.000 

20 
450.000 

Gandeng no. 2 
9.000.000 -1.000.000 

Sumber: Grup WhatsApp Arisan Exzshop.id 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nomor pertama tetap 

diisi oleh Owner, namun pada arisan ini Owner ikut membayar sebanyak 

Rp. 220.000 dengan jumlah pembayaran sampai selesai sebesar 

Rp.4.400.000, dan mendapatkan arisan sama dengan anggota lain yaitu 

Rp. 10.000.000, sehingga dalam pembayaran Owner terdapat kekurangan 

sebanyak Rp. 5.600.000. 
6
 

Untuk nomor 2 dan 3 diwajibkan untuk gandeng dengan nomor 19 

dan 20 karena untuk menutupi kelebihan pembayarannya yang sangat 

besar walaupun masih ada kelebihan pembayarannya dan juga hal ini 

dilakukan untuk menghindari adanya penipuan (kabur setelah penarikan). 

Untuk nomor 6 dan 7 tidak ada kelebihan maupun kekurangan 

pembayaran, jadi jumlah yang ia bayarkan sama dengan yang didapatkan. 

Dan dalam arisan ini, jika seluruh jumlah pembayaran dan jumlah yang 

didapatkan semua anggota dari nomor 1 sampai 20 dibandingkan, tidak 

                                                           
6
 Mery Endah Giyantini (Owner Arisan Exzshop.id), Wawancara, Nganjuk, 4 juni 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 

 

ada sisa pembayaran dari arisan ini, namun tetap setiap anggota 

mengalami kerugian/keuntungan masing-masing.
7
 

C. Keuntungan dan Kerugian Arisan Menurun 

Arisan pada umumnya tidak ada kerugian maupun keuntungan, 

keuntungan pun ada biasanya hanya dari biaya administrasi saja untuk 

ketua arisan. Sedangkan dalam arisan menurun, terdapat kerugian dan 

keuntungan bagi Owner dan anggotanya, antara lain: 

a. Keuntungan 

1) Owner mendapatkan keuntungan bukan hanya dari biaya 

administrasi, tapi juga dari tiap arisan yang tiap nomor 1 selalu 

diisi oleh Owner  tanpa membayar, tapi di arisan dengan jumlah 

get yang besar Owner ikut membayar sebagian. Dan juga pada 

arisan receh dengan jumlah get Rp. 200.000 jika semua 

pembayaran dijumlah maka hasilnya adalah Rp. 6.798.000 

sedangkan jumlah keseluruhan yang didapat oleh anggota adalah 

Rp. 6.600.000 sehingga terdapat sisa pembayaran sebanyak Rp. 

198.000 yang termasuk dalam keuntungan owner. 

2) Untuk anggota yang memilih nomor awal/atas akan mendapatkan 

keuntungan berupa menjadi penarik arisan pertama seperti 

mendapatkan pinjaman modal lebih cepat. 

                                                           
7
 Yuliana Dewi(Anggota Arisan Exzshop.id), Wawancara, Nganjuk, 7 juni 2021. 
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3) Untuk anggota yang memilih nomor bawah/akhir akan 

mendapatkan keuntungan yaitu jumlah uang yang didapatkan 

lebih banyak dari jumlah uang yang dibayarkan. Semakin besar 

arisannya, maka semakin banyak keuntungan bagi nomor 

bawah/akhir. 

b. Kerugian 

1. Untuk anggota yang memilih nomor awal/atas akan mengalami 

kerugian yaitu jumlah uang yang dibayarkan lebih banyak 

daripada jumlah uang yang didapatkan, dan semakin besar arisan 

yang ikuti maka akan semakin banyak kerugian yang didapat. 

2. Untuk anggota yang memilih nomor akhir/bawah akan 

mendapatkan arisan lebih lama dan memiliki resiko yang cukup 

besar selama arisan berlangsung. 

Berikut uraian mengenai keuntungan dan kerugian dalam jumlah 

pembayaran tiap anggota di arisan menurun, sebagai contoh dari list 

arisan menurun Rp. 2.000.000: 

Tabel 3.4 Keuntungan dan Kerugian Tiap Nomor Arisan 

No Besar Angsuran 
Jumlah Pembayaran 

sampai selesai (17x) 

Keuntungan (+) 

atau kerugian (-) 

dalam pembayaran 

1 OWNER OWNER +2.000.000 

2 165.000 2.805.000 -805.000 

3 165.000 2.805.000 -805.000 

4 160.000 2.720.000 -720.000 

5 160.000 2.720.000 -720.000 

6 150.000 2.550.000 -550.000 

7 140.000 2.380.000 -380.000 
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8 120.000 2.040.000 -40.000 

9 110.000 1.870.000 +130.000 

10 110.000 1.870.000 +130.000 

11 110.000 1.870.000 +130.000 

12 110.000 1.870.000 +130.000 

13 100.000 1.700.000 +300.000 

14 100.000 1.700.000 +300.000 

15 100.000 1.700.000 +300.000 

16 100.000 1.700.000 +300.000 

17 100.000 1.700.000 +300.000 

Sumber: Grup WhatsApp Arisan Exzshop.id 

 Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa owner mendapatkan 

keuntungan secara utuh karena tidak ikut membayar, sedangkan untuk 

anggota nomor 2 sampai 7 mengalami kerugian yang cukup besar, dan 

anggota nomor 8 juga mengalami kerugian namun lebih kecil. Kemudian 

anggota nomor 9 sampai 17 mendapatkan keuntungan yang cukup besar. 

Dari segi jumlah pembayaran, anggota nomor 2 sampai 8 memang 

mengalami kerugian namun dari segi waktu anggota ini diuntungkan 

karena mendapatkan arisan duluan sehingga terjamin mendapatkan arisan 

secara utuh.  

Sedangkan anggota nomor 9 sampai 17 diuntungkan dalam segi 

jumlah pembayaran namun memiliki resiko dalam segi waktu, karena 

mendapatkan arisan lebih lama dan selama arisan berlangsung bisa saja 

terjadi hal-hal yang dapat merugikan anggota, seperti adanya anggota 

yang kabur atau owner mengalami kebangkrutan. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN KOMPILASI HUKUM EKONOMI 

SYARIAH TERHADAP PRAKTIK ARISAN DARING EXZSHOP.ID 

 

A. Analisis Terhadap Praktik Arisan Daring Exzshop.id 

Berdasarkan dari data penelitian yang terdapat dalam bab 

sebelumnya, mengenai hasil penelitian tentang arisan daring Exzshop.id 

dan pelaksanaan arisan menurun di Arisan Exzshop.id. Bahwasanya 

diantara beberapa jenis arisan daring, arisan menurun merupakan arisan 

yang paling banyak diminati oleh anggota arisan Exzshop.id.  

Arisan menurun pelaksanaannya sangat berbeda dengan arisan 

pada umumnya, yaitu penentuan urutan pemenang arisan telah ditentukan 

pada awal pelaksanaan, sedangkan arisan biasanya menentukan pemenang 

dengan cara acak. Dan juga, dalam arisan menurun ini pembayaran tiap 

anggota berbeda sesuai dengan urutannya, untuk nomor awal/atas 

pembayarannya lebih besar dibandingkan dengan nomor akhir/bawah, 

sedangkan dalam arisan pada umumnya jumlah pembayaran tiap anggota 

sama. 

Sistem arisan menurun ini dapat dikatakan sama dengan kegiatan 

pinjam meminjam antar anggota. Arisan menurun dalam Arisan 

Exzshop.id memiliki berbagai macam jumlah pembayaran, ada yang receh 

hingga jumlah yang besar. Arisan menurun dengan jumlah paling kecil 

adalah Rp. 200.000 sedangkan jumlah yang paling besar adalah Rp. 
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10.000.000. Tiap anggota dalam arisan menurun ini akan mendapatkan 

arisan dengan jumlah yang sama, namun pembayaran yang dilakukan tiap 

anggota berbeda. Bagi anggota yang memilih nomor atas/awal 

mendapatkan arisan sama seperti mendapatkan pinjaman dari anggota 

arisan lainnya, sedangkan bagi anggota yang memilih nomor akhir/bawah 

mendapatkan arisan di akhir secara tidak langsung sama seperti 

melakukan kegiatan menabung.  

Sistem pinjaman dalam arisan menurun ini berbeda dengan 

pinjaman pada umumnya, dimana anggota yang mendapatkan pinjaman di 

awal atau yang memilih nomor awal jumlah angsurannya besar sehingga 

jika dijumlah sampai arisan selesai, anggota yang memilih nomor awal ini 

membayar dengan jumlah yang lebih banyak daripada jumlah yang ia 

dapatkan di awal. Sehingga terdapat kerugian dalam pinjaman ini. 

Sedangkan bagi anggota yang memilih nomor akhir, jumlah angsurannya 

sedikit dan jika dijumlah keseluruhan pembayarannya, nilai yang ia 

bayarkan lebih sedikit dari pada yang ia dapatkan sehingga hal ini sangat 

menguntungkan bagi penarik arisan akhir, seperti menabung namun 

mendapatkan keuntungan. 

Sistem arisan menurun dibedakan berdasarkan jumlah besar get 

arisan. Untuk arisan menurun receh terdapat sistem gandeng, yang mana 

pemilih beberapa nomor awal harus gandeng dengan nomor akhir atau 

dapat dikatakan bahwa pemilih nomor awal wajib memilih nomor akhir 
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juga. Hal ini dilakukan agar keuntungan atau kerugian dapat tertutupi, 

walaupun pada akhirnya keuntungan dan kerugian masih tetap ada. Dan 

juga setelah seluruh pembayaran anggota dijumlah dan dibandingkan 

dengan jumlah yang didapatkan oleh seluruh anggota, dalam arisan 

menurun receh ini masih ada sisa yang secara otomatis masuk ke kantong 

owner. 

Untuk arisan menurun sedang tidak terdapat sistem gandeng di 

dalamnya dikarenakan keuntungan dan kerugiannya tidak terpaut jauh 

diantara nomor awal dan nomor akhir, dan juga jumlah pembayarannya 

tidak ada sisa. Sedangkan untuk arisan menurun besar, berbeda dengan 

arisan menurun yang lainnya, anggota yang ingin mengikuti arisan 

menurun besar ini harus merupakan member lama arisan Exzshop.id, dan 

sudah bertukar identitas dengan owner, owner akan menyeleksi siapa saja 

yang berhak mengikuti arisan ini untuk meminimalisir adanya penipuan. 

Arisan menurun besar ini juga terdapat sistem gandeng di dalamnya, 

selain untuk menyeimbangkan keuntungan dan kerugian, hal ini dilakukan 

agar tidak ada anggota yang kabur setelah mendapatkan arisan. 

Arisan ini dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama antar 

anggota dan owner. Owner mengeluarkan list arisan yang dibuatnya di 

grup WhatsApp Arisan Exzshop.id dan anggota dapat memilih sendiri 

nomor urutan sesuai keinginan masing-masing tanpa paksaan apapun, jika 

list tersebut sudah penuh maka akan dibuatkan grup khusus yang berisi 
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owner dan anggota yang sudah mengisi list tersebut. Di dalam grup ini 

semua anggota dapat berdiskusi mengenai kapan dimulainya arisan dan 

juga owner setiap hari akan mengirimkan data-data terbaru mengenai 

arisan ini seperti siapa saja yang sudah membayar dan siapa saja yang 

sudah mendapatkan arisan. 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Daring Exzshop.id 

Arisan daring Exzshop.id dilakukan dengan adanya kesepakatan 

bersama antara owner dan anggota, tanpa paksaan dari siapapun. 

Kesepakatan ini dapat disebut sebagai akad, akad yang di pakai dalam 

arisan ini adalah akad arisan menurun, yang mana para anggota 

melakukan kesepakatan dalam grup yang telah dibuat oleh owner dan 

berdiskusi mengenai pelaksanaan arisan.  

Seperti dalam bab sebelumnya disebutkan bahwa ada beberapa 

rukun dan syarat dalam akad yang harus dipenuhi agar akad tersebut 

dapat dikatakan sah secara hukum Islam. Rukun akad ada 4 yaitu aqid, 

ma’qud ‘alaih, maud{u’ alaih, dan s}ighat. Dalam arisan menurun ini owner 

dan anggota berlaku sebagai aqid, dan sudah sesuai dengan syarat seorang 

aqid yaitu memiliki kecakapan dan kepatutan untuk melakukan transaksi, 

karena owner dan semua anggota yang mengikuti arisan telah baligh dan 

berakal, dan juga memiliki hak/kewenangan atas objek transaksi (uang) 

yang ditransaksikan. Owner dan anggota juga melakukan transaksi ini 
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tanpa adanya paksaan atau tekanan yang mana hal ini merupakan syarat 

yang paling penting dalam pelaksanaan suatu akad. 

Ma’qud alaih dalam pelaksanaan arisan menurun ini adalah uang. 

Uang sebagai objek akad arisan menurun ini telah memenuhi syarat 

ma’qud alaih, yaitu dimiliki sepenuhnya oleh pemiliknya, dapat 

diserahterimakan saat akad berlangsung dalam hal ini anggota arisan 

melakukan serahterima uang melalui transfer bank maupun layanan 

keuangan digital sesuai waktu arisan yang telah ditentukan. 

Maud}u’ al aqid dalam akad arisan menurun ini bagi owner adalah 

untuk mencari pendapatan sedangkan bagi anggota tujuan mengikuti 

arisan ini berbeda-beda, untuk anggota yang memilih nomor 

awal/pertama memiliki tujuan agar mendapatkan pinjaman uang 

sedangkan untuk anggota yang memilih nomor akhir/bawah memiliki 

tujuan menabung dan mendapatkan keuntungan. 

S}ighat al aqid dalam arisan menurun ini dilakukan antara owner 

dan para anggota melalui grup WhatsApp yang dibuat oleh owner. 

Berawal dari grup yang besar, owner mengeluarkan list arisan dan setiap 

anggota yang ingin mengikuti list tersebut bisa langsung mengisinya, jika 

sudah penuh maka owner akan membuat grup baru yang hanya berisi 

anggota yang telah mengisi list tersebut, kemudian dalam grup baru ini 

owner melakukan ijab dan qabul dengan anggota, dalam ijab qabul tidak 

ada paksaan atau ancaman dan semua setuju dengan peraturan yang telah 
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ditentukan selama arisan berlangsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan arisan menurun ini telah sesuai dengan rukun dan syarat akad 

dalam hukum Islam. 

Sistem arisan menurun ini sama halnya dengan sistem pinjaman, 

yang mana anggota yang pertama kali mendapatkan arisan sama dengan 

meminjam uang kepada anggota lainnya yang belum mendapatkan arisan. 

Sistem pinjaman ini dalam hukum Islam disebut sebagai Qard}, pada bab 

sebelumnya telah dijelaskan mengenai rukun dan syarat-syarat 

pelaksanaan qard} dalam hukum Islam. 

Owner dan para anggota dalam akad qard} ini berperan sebagai 

Aqid yaitu orang yang melakukan akad. Owner dan anggota yang 

memilih nomor-nomor awal merupakan muqrid} sedangkan anggota yang 

memilih nomor-nomor akhir merupakan muqtarid}. Owner dan para 

anggota telah memiliki kecapan dalam menggunakan hartanya sudah 

baligh dan waras, arisan menurun ini juga dilakukan tanpa adanya unsur 

paksaan dari siapapun dan dilakukan atas keinginannya sendiri, sehingga 

dalam hal ini owner dan para anggota telah sesuai syarat untuk menjadi 

aqid. 

Objek qard} dalam arisan menurun ini adalah uang. Uang disini 

telah memenuhi syarat sebagai objek qard} yaitu memiliki nilai dan 

manfaat, dapat dimiliki, dapat diserahterimakan, ada pada saat akad 

berlangsung, dan diketahui dengan jelas jumlahnya. Ijab Qabul dalam 
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arisan menurun ini juga telah memenuhi syarat ijab qabul yaitu jelas 

sehingga dapat dipahami oleh semua pihak. 

Rukun dan syarat qard} dalam praktik arisan menurun di arisan 

Exzshop.id dapat dikatakan telah sesuai dengan hukum Islam. Namun 

qard} memiliki beberapa ketentuan umum yang juga harus ditepati, yaitu 

mengenai keuntungan dalam qard}. Mazhab Hanafi mengatakan bahwa 

qard} yang mendatangkan suatu keuntungan hukumnya adalah haram jika 

telah disyaratkan sebelumnya. Mazhab Syafi’i dan Hanabilah juga 

mengatakan bahwa tidak diperbolehkannya suatu qard} jika qard} tersebut 

mendatangkan keuntungan. 

C. Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Arisan 

Daring Exzshop.id 

Berdasarkan rukun dan syarat akad dalam hukum Islam, 

pelaksanaan arisan menurun ini telah sesuai. Namun, menurut Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah, suatu akad juga harus memenuhi asas-asas 

akad. Pada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang beberapa asas akad 

dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, yang mana arisan menurun 

ini telah sesuai dengan beberapa asas akad antara lain Ik{tiyari/sukarela, 

tiap anggota mengikuti arisan ini dengan rela tanpa paksaan dari 

siapapun. 

Amanah/menepati janji, owner sebagai penanggungjawab dari 

arisan online ini termasuk orang yang amanah, terbukti dari arisan 
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Exzshop.id ini yang telah mewisuda puluhan arisan. Ik}tiyai/kehati-hatian, 

dalam hal ini terlihat dari owner yang memberikan sistem gandeng pada 

beberapa list arisan untuk menghindari penipuan atau kabur setelah 

mendapat arisan. Luzum/tidak berubah, tiap anggota yang telah memilih 

nomor pada list yang dibuat owner dan arisan sudah berjalan, maka tidak 

dapat diubah kecuali ia bertukar dengan orang lain dan izin kepada owner 

terlebih dahulu.  

Transparansi, kegiatan arisan menurun ini sangat transparan 

kepada semua anggota karena data selalu diperbarui owner melalui grup 

WhatsApp tersebut, yaitu tentang siapa saja yang sudah membayar, dan 

siapa saja yang sudah mendapatkan arisan. Asas kemampuan, para 

anggota yang mengikuti adalah orang-orang yang mampu untuk 

melakukan pembayaran sampai selesai. Taisir/kemudahan, dalam 

pelaksanaannya para anggota tidak perlu bertemu secara langsung 

melainkan dipermudah dengan hanya melalui daring, dan mengirim 

uang/menerima uang hanya melalui transfer bank atau layanan keuangan 

digital.  

Iktikad baik, owner membuat arisan ini dengan iktikad baik yaitu 

untuk memberikan pinjaman bagi anggota yang membutuhkan dengan 

memilih nomor awal dalam arisan. Sebab yang halal, arisan menurun ini 

dibuat dengan tujuan untuk menambah pendapatan owner dan juga unruk 

membantu orang yang membutuhkan pinjaman modal. Al-
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Hurriyah/kebebasan, dalam arisan menurun ini owner memberikan 

kebebasan kepada anggota untuk memilih nomor arisan dan juga 

membebaskan anggota untuk memilih waktu dimulainya arisan. Al-

kitabah/tertulis, selain data diperbarui owner melalui grup WhatsApp, 

owner juga menulis di buku mengenai data-data arisan. 

Asas saling menguntungkan, dalam arisan menurun ini tiap 

anggota akan mendapatkan keuntungan, yaitu bagi anggota yang memilih 

nomor awal akan diuntungkan dalam segi waktu karena mendapatkan 

arisan duluan sehingga sudah terjamin menerima arisan secara utuh dan 

cepat, sedangkan anggota yang memilih nomor bawah akan diuntungkan 

dalam segi jumlah pembayaran karena jumlah yang dibayarkan lebih 

sedikit daripada yang didapatkan.  

Walaupun kedua pihak ini juga sama-sama dirugikan, yaitu bagi 

anggota yang memilih nomor awal aan dirugikan dalam hal jumlah 

pembayaran sedangkan anggota yang memilih nomor akhir memiliki 

resiko dirugikan dalam hal waktu, karena selama arisan ini berlangsung 

bisa saja terdapat banyak kendala seperti adanya anggota yang kabur 

sehingga owner mengalami kebangkrutan yang berakibat tidak dapat 

memberikan arisan kepada anggota yang memilih nomor akhir. 

Kemudian dalam pelaksanaan arisan menurun ini tidak ada 

kesetaraan antara owner dan anggota, owner mengikuti semua arisan yang 

dibuat namun memiliki hak dan kewajiban yang berbeda dengan anggota 
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yang lain yaitu owner menempati nomor 1 dalam setiap list arisan, dalam 

arisan receh dan sedang owner tidak ikut membayar arisan tapi ikut 

mendapatkan arisan yang sama seperti anggota lainnya. Sedangkan dalam 

arisan dengan jumlah yang besar owner ikut membayar namun lebih 

sedikit dibandingkan anggota yang memilih nomor awal.  

Ketidaksetaraan ini juga berlaku untuk tiap anggota yang mana 

tiap anggota memiliki jumlah angsuran yang berbeda-beda, dan terdapat 

pihak yang dirugikan dalam segi jumlah pembayaran ini yaitu untuk 

anggota yang memilih nomor atas akan dirugikan karena jumlah yang 

dibayar sampai arisan selesai jumlahnya lebih besar daripada jumlah yang 

didapatkan. 

Mengenai keuntungan dalam qard} juga terdapat dalam Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah pasal 609 yang menyatakan bahwa seorang 

nasabah bisa memberikan tambahan atau sumbangan dengan sukarela 

kepada pemberi pinjaman selama tidak diperjanjikan dalam transaksi. 

Dalam arisan menurun ini muqrid} (yang meminjam) memberikan 

tambahan kepada muqtarid} (peminjam) bukan dengan sukarela melainkan 

telah diperjanjikan di awal akad, yang mana para anggota yang memilih 

nomor-nomor awal dari mulai akad sudah pasti memberikan tambahan 

kepada anggota nomor-nomor terakhir, sehingga dalam hal ini praktik 

arisan menurun kurang sesuai dengan hukum Islam dan kompilasi hukum 

ekonomi syariah. 
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Keuntungan dalam arisan menurun di arisan Exzshop.id ini bukan 

hanya antar anggota saja, melainkan pada arisan receh juga terdapat 

keuntungan yang tidak masuk ke pendapatan anggota. Jumlah arisan 

receh adalah Rp. 200.000 sehingga tiap anggota dan owner mendapatkan 

Rp. 200.000 dengan jumlah total pengeluaran adalah Rp. 6.600.000, 

sedangkan jumlah yang dibayarkan oleh semua anggota adalah 

Rp.6.798.000, sehingga masih tersisa Rp. 198.000 yang mana uang ini 

dapat dikatakan sebagai uang gharar karena tidak jelas dan merugikan 

anggota yang telah membayar. Hal ini juga dapat tergolong dalam riba 

yaitu suatu tambahan atau pembayaran lebih dalam kegiatan qard}. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rukun dan syarat akad dalam 

praktik arisan menurun di Arisan Exzshop.id telah sesuai hukum Islam, 

namun tidak sesuai dengan asas-asas akad yang terdapat dalam Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah yaitu asas saling menguntungkan dan asas 

tawiyah/kesetaraan sedangkan mengenai rukun dan syarat qard} dalam 

arisan menurun di Arisan Exzshop.id ini juga telah sesuai dengan hukum 

Islam, namun ada ketidaksesuaian dengan ketentuan lain dalam qard} di 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, yaitu tidak boleh adanya tambahan 

pembayaran yang diperjanjikan, dan juga hukum Islam melarang suatu 

qard} yang menghasilkan keuntungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Arisan daring Exzshop.id yang paling banyak diminati adalah arisan 

menurun. Arisan menurun ini dilakukan dengan ketentuan urutan 

arisan sesuai dengan nomor yang telah dipilih oleh anggota. Setiap 

nomor pertama diisi oleh owner dan untuk nomor berikutnya diisi 

oleh anggota. Semakin awal nomor yang dipilih maka semain cepat 

untuk menerima arisan, namun jumlah angsuran yang dibayarkan 

sampai selesai lebih besar daripada yang didapatkan. Sedangkan 

anggota yang memilih nomor-nomor akhir memiliki resiko yang 

cukup besar karena akan mendapatkan arisan lebih lama, akan tetapi 

jumlah angsuran yang dibayarkan sampai selesai lebih kecil daripada 

yang didapatkan. Sehingga tiap pihak dalam pelaksanaan arisan 

menurun ini ada yang diuntungkan dalam hal waktu namun dirugikan 

dalam hal jumlah pembayaran dan juga ada yang diuntungkan dalam 

hal jumlah pembayaran namun memiliki resiko dirugikan dalam hal 

waktu. 

2. Menurut hukum Islam, praktik arisan menurun online di Arisan 

Exzshop.id telah sesuai dengan rukun dan syarat suatu akad, namun 

sistem yang digunakan pada arisan menurun ini tidak sesuai dengan 

asas-asas akad yang terdapat di Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
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Sedangkan berdasarkan akad qard} dalam praktik arisan menurun ini 

juga telah sesuai dengan rukun dan syarat dalam hukum Islam, akan 

tetapi terdapat keuntungan dalam akad qard} di arisan menurun ini 

yang mana hal ini dilarang dalam hukum Islam, dan juga terdapat 

tambahan pembayaran yang sudah diperjanjikan di awal transaksi, 

yang mana hal ini tidak sesuai dengan pasal 609 dalam Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah. 

B. Saran 

1. Bagi owner sebaiknya lebih berhati-hati dalam membuat list arisan 

sehingga jumlah yang dibayarkan anggota sama dengan jumlah yang 

anggota dapatkan. 

2. Sebaiknya sistem arisan menurun ini dihilangkan, agar tidak ada 

pihak yang diuntungkan dan pihak yang dirugikan, sehingga lebih 

sesuai dengan hukum Islam dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

3. Bagi anggota sebaiknya lebih berhati-hati dalam mengikuti suatu 

arisan online agar tidak terjerat dalam hal-hal yang tidak sesuai 

dengan hukum Islam. 
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